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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan yang penting bagi pertumbuhan
manusia, karena pendidikan kemungkinan sekali tumbuhnya kreatifitas dan
potensi anak didik, yang pada akhirnya mengarah anak didik untuk mencapai
suatu tujuan yang sebenarnya. Dalam hal ini sesuai dengan fungsi pendidikan
nasional Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3, yang berbunyi:

“pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta cukup bertanggung jawab”.

Dalam dunia Pendidikan kita mengenal dua sistem Pendidikan, yaitu
Pendidikan formal dan Pendidikan nonformal. Salah satu lembaga pendidikan
nonformal yang tersebar di Indonesia adalah pondok pesantren. Dimana
pondok pesantren lahir ditengah-tengah masyarakat. Setiap pondok pesantren
memiliki ciri khas yang berbeda-beda tergantung dari bagaimana tipe

leadershipnya dan metode seperti apa yang diterapkan dalam pembelajarannya.

lUndang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional,
(Yogyakarta: Bening, 2010).



Walaupun pondok pesantren adalah lembaga pendidikan nonformal, akan
tetapi juga memiliki kewajiban untuk meningkatkan mutu sebagai wadah
pendidikan yang terletak pada proses pelaksanaan pembelajaran. Dalam proses
tersebut telah tercakup tentang manajemen kelas yang akan melahirkan
interaksi belajar mengajar yang baik, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Pada sebuah lembaga pendidikan manajemen kelas dilakukan untuk
mendukung terjadinya proses pembelajaran yang lebih berkualitas, terlebih lagi
sekarang ini persaingan untuk menghasilkan output yang baik sangat ketat
antar lembaga satu dengan yang lainya. Manajemen kelas bertujuan untuk
menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.

Dalam proses pembelajaran juga tidak terlepas dari keberadaan guru dan
santri di dalam kelas. Kelas merupakan lingkungan sosial terkecil di sekolah,
di dalam kelas terdapat beraneka ragam karakteristik individu, yaitu mulai dari
latar belakang keluarga, usia, cita-cita, hobi, sikap dan perilaku. Perbedaan
dalam karakteristik tersebut akan memberikan warna terhadap iklim belajar
yang akan berlangsung didalam kelas. Akibatnya proses belajar mengajar
menjadi tidak efektif dalam usaha untuk membangkitkan daya nalar anak.
Belajar merupakan suatu masalah yang kompleks seperti yang dikemukakan
Yusuf Hadi Miyarso, belajar merupakan suatu yang kompleks. Tiap orang
memiliki ciri unik untuk belajar. Hal ini disebabkan oleh efisiensi mekanisme

penerimaannya dan kemampuan tanggapannya. Seorang pelajar yang normal



akan memperoleh pengertian dengan cara mengolah rangsangan dari luar yang
ditangkap inderanya, baik indera penglihatan, pendengaran, penciuman.
Semakin baik tanggapan seseorang tentang suatu objek, orang, peristiwa, atau
hubungan, semakin baik pula hal tersebut dapat dimengerti dan diingat.

Oleh karena iu, guru sebagai pendidik harus mampu menerapkan inovasi-
inovasi belajar dalam kelas serta guru harus memiliki kemampuan dalam
manajemen kelasnya agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan
efesien. Kemampuan guru dalam memanajemen kelas akan mempengaruhi
perilaku keaktifan belajar peserta didik. Guru memiliki andil yang sangat besar
terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam
membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya
secara optimal.

Di dalam kelas guru malaksanakan dua kegiatan pokok yaitu kegiatan
mengajar dan kegiatan memanjemen kelas. Kegiatan mengajar pada
hakikatnya adalah proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di
sekitar santri. Semua komponen pengajaran yang meliputi tujuan, bahan
pelajaran, kegiatan belajar-mengajar, metode, alat dan sumber, serta evaluasi
diperankan secara optimal guna mencapai tujuan pengajaran yang telah
ditetapkan sebelum pengajaran dilaksanakan.

Dengan demikian Guru merupakan faktor penentu dalam proses
pembelajaran. Faktor tersebut dipengaruhi oleh kemampuan serta pengetahuan
guru dalam memanajemen kelas agar tercipta suasana belajar mengajar yang

menyenangkan.



Menurut Dirjen Dikdasmen yang menjadi tujuan manajemen kelas

adalah:

1.

Mewujudakan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan
belajar maupun sebagai kelompok belajar, yang memungkinkan
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan semaksimal
mungkin.

Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi
terwujudnya interaksi pembelajaran.

Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang
mendukung dan memungkinkan santri belajar sesuai dengan
lingkungan sosial, emosional dan intelektual santri dalam kelas.
Membina dan membimbing santri sesuai dengan latar belakang
sosial, ekonomi, budaya, serta sifat-sifat individunya.

Keberhasilan manajemen kelas dapat dilihat dari berbagai

indikator.

Menyikapi hal tersebut, guru mengupayakan agar dapat memiliki

kecakapan dalam melaksanakan profesinya, khususnya yang terkait dengan

sistem manajemen kelas. Dalam pelaksanaan manajemen kelas guru juga perlu

memposisikan diri sebagai sumber belajar bagi peserta didik yang dapat

dijadikan teladan bagi mereka dalam proses pencapaian tujuan pendidikan

secara optimal.

Sebagai manajer, guru hendaknya mampu memimpin kegiatan belajar

yang efektif dan efesien dengan hasil yang optimal, sebagai manajer



lingkungan belajar, guru hendaknya mampu mempergunakan pengetahuan
teori belajar-mengajar dan teori perkembangan sehingga kemungkinan
menciptakan suasana belajar-mengajar yang menimbulkan kegiatan belajar
bagi santri akan mudah dilaksanakan dan sekaligus memudahkan pencapaian

tujuan pengajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara prariset yang peneliti
lakukan dengan Guru mata pelajaran figih di kelas VV madrasah diniyah Pondok
Pesantren Al-Kautsar yaitu Bapak Najamuddin telah berusaha secara maksimal
dalam meningkatkan efektifitas kegiatan pembelajaran, yang mana di Pondok
Pesantren Al-kautsar masih melakukan pembelajaran secara tatap muka pada
saat peneliti melakukan penelitian hingga selesai. Peneliti mendapatkan
informasi bahwa Guru sudah berupaya semaksimal mungkin dalam
meningkatkan efektifitas pembelajaran di kelas V madrasah diniyah Pondok
Pesantren Al-Kautsar. Usaha yang dilakukan dalam manajemen kelas ialah
melalui tujuan pengajaran, pengaturan waktu, pengaturan ruangan.?

Namun, adapula kendala atau kesulitan yang dialami guru dalam
melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar, misalnya berbagai macam tingkah
laku santri dalam kegiatan belajar, fasilitas yang kurang memadai, letak
sekolah, dan sebagainya. Sehingga, seorang guru dituntut mempunyai
kemampuan atau keahlian tertentu untuk dapat menciptakan suasana kelas
yang mendukung efektivitas belajar-mengajar, agar tercipta suasana atau iklim

belajar yang nyaman, kondusif, komunikatif, serta dinamis yang diharapkan

2Observasi Penelitian pada hari Selasa 13 Juni 2020.



akan menghasilkan hasil belajar yang optimal dan semaksimal mungkin sesuai
dengan tujuan dari pada pendidikan itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka muncul keinginan saya untuk
melakukan penelelitian dan mengangkat permasalahan tersebut kedalam
skripsi dengan judul “Manajemen Kelas Dalam Proses Pembelajaran Pada
Mata Pelajaran Figih di Kelas V Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-

Kautsar Kecamatan Satui”.

. Definisi Operasional

Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan isi skripsi ini, maka
akan penulis jelaskan istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini, skripsi
yang  berjudul: “MANAJEMEN KELAS DALAM PROSES
PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN FIQIH DI KELAS V MADRASAH
DINIYAH PONDOK PESANTREN AL-KAUTSAR”.

Agar tidak terjadi kesalah pahaman antara pembaca dengan apa yang
dimaksud oleh penulis, maka penulis akan memberikan penjelasan judul
sebagai berikut:

1. Manajemen Kelas

Manajemen kelas adalah segala usaha yang diarahkan untuk
mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta
dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan.
Jadi yang dimaksud dengan manajemen kelas adalah usaha sadar yang

dilakukan oleh seorang guru dalam kegiatan pengaturan kelas untuk



kepentingan pengajaran yang meliputi pengaturan sarana dan prasarana
pembelajaran berupa ventilasi, pencahayaan, kenyamanan (kebersihan ruang
kelas), letak duduk, dan penempatan siswa (meja, kursi belajar, tempat meja
dan kursi guru, papan tulis) dan, mengatur siswa yaitu tingkah laku,
kedisiplinan, minat atau perhatian, gairah belajar dan dinamika kelompok yang
mana diharapkan dapat mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif,
efesian dan menyenangkan.

2. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar,
sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar (event of learning) yaitu
usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku dari siswa.?

Jadi proses pembelajaran adalah segala upaya bersama antara guru dan
siswa untuk berbagi dan mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan
yang diberikan bermanfaat dalam diri siswa dan menjadi landasan belajar yang
berkelanjutan, serta diharapkan adanya perubahan- perubahan yang positif
yang ditandai dengan perubahan tingkah laku individu demi terciptanya proses
belajar mengajar yang efektif dan efisien. Sebuah proses pembelajaran yang
baik akan membentuk kemampuan intelektual, berfikir kritis, dan munculnya
kreatifitas serta perubahan prilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik

atau pengalaman tertentu.

3Tim Dosen, Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia,
(Palebang: IAIN Raden Fatah, 2005), h. 109.



3. Madrasah Diniyyah

Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan keagamaan di luar
sekolah formal yang diharapkan mampu secara terus menerus memberikan
pendidikan agama Islam kepada anak didik yang tidak terpenuhi pada jalur
sekolah yang diberikan melalui sistem klasikal serta menerapkan jenjang
pendidikan. Hal ini sesuai dengan peraturan pemerintah No. 55 Tahun 2007
yang menjelaskan tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan pasal
14 ayat 1 bahwa madrasah atau pendidikan diniyah adalah termasuk dalam
pendidikan keagamaan Islam yang bersifat nonformal. Madrash diniyah

biasanya dikelola oleh sebuah yayasan yang badan hukum resmi.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah suatu pertanyaan yang akan dicarikan
jawabannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan latar belakang
permasalahan diatas maka yang menjadi permasalahan dalam pembahasan ini
adalah “Bagaimana Manajemen Kelas dalam proses pembelajaran di kelas V

Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-Kautsar pada mata pelajaran Fiqih?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Manajemen Kelas di pada mata pelajaran Figih di

kelas VV Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-Kautsar



. Alasan Memilih Judul

Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul skripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Karena pentingnya manajemen kelas dalam proses pembelajaran yang
mampu menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas dan lingkungan
sekolah agar terciptanya kenyamanan dan suasana belajar yang efektif dan
efisien.

2. Karena manajemen kelas di kelas v madrasah diniyah pondok pesantren
Al-Kautsar pada mata pelajaran fiqih di belum maksimal dalam proses

pembelajaran.

. Signifikansi Penelitian
1. Signifikasi teoritis
a) Menambah khazanah pengetahuan dalam dunia keilmuan tentang
manajemen kelas dalam proses pembelajaran mata pelajaran figih di
kelas v diniyah pondok pesantren al-kautsar
b) Penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan tentang manajemen kelas dalam proses pembelajaran
mata pelajaran figih di kelas v diniyah pondok pesantren al-kautsar dan
menambah kajian tentang serta wawasan pengetahuan.
2. Signifikasi praktis
a) Penelitian ini dapat memberikan informasi positif bagi Pondok

Pesantren mengenai manajemen kelas yang di terapkan terhadap
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motivasi belajar santri kelas V Diniyah Putra di Pondok Pesantren Al-
Kautsar.

b) Hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi ke depannya bagi
pengelola Pondok Pesantren Al-Kautsar untuk mengoptimalkan

manajemen kelas.

G. Penelitian Terdahulu

Penelusuran penelitian yang dianggap memiliki kemiripan maupun

perbedaan dengan manajemen kelas, sebagai berikut:

1.

2.

Muhammad Zaki Kamil meneliti tentang “manajemen pengelolaan kelas
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa disekolah alternatif qoryah
thoyyibah salatiga tahun ajaran 2016/2017” dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitiannya: a) manajemen yang
berorientasi kepada penanaman kesadaran, fleksibel, sesuai dengan
kebutuhan siswa dan mengembalikan hak siswa untuk belajar. Db)
manajemen kelas yang dilakukan guru sepenuhnya diserahkan kepada
siswa, baik pengelolaan menyangkut siswa itu sendiri maupun pengelolaan
menyangkut fisik kelas, siswa sebagai aktor-aktor yang menjalani
pendidikan akan lebih tahu tentang apa yang mereka butuhkan, atau
bagaimana seharusnya mereka belajar, pengelolaan oleh siswa itu sendiri
juga merupakan pembelajaran yang sangat penting bagi mereka.

Ihsan Mudzakki. 2014. Pengelolaan Kelas Pada MTsN Banjar Selatan 2

Banjarmasin. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
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dan Keguruan. Pembimbing: Drs. Syaiful Bahri Djamarah M.Ag.
Pengelolaan kelas merupakan salah satu aspek yang perlu mendapat
perhatian guru dalam pembelajaran di kelas, termasuk para guru yang
menjadi wali kelas. Sebab kelas yang dikelola dengan baik akan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran,
sehingga dapat meningkatkan hasil yang diperoleh siswa dalam proses
belajar tersebut. Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, maka dilakukan
penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut: bagaimana
pengelolaan kelas pada Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Banjar
Selatan 2 Banjarmasin dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan
kelas di Tsanawiyah tersebut. Subjek penelitian ini adalah para guru yang
menjadi wali kelas di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Banjar
Selatan 2 Banjarmasin pada tahun 2013/2014 yang berjumlah 12 orang.
sedangkan objek penelitian ini adalah pengelolaan kelas pada Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Banjar selatan 2 Banjarmasin dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumenter. Adapun teknik pengolahan data yang digunakan adalah
editing data, Klasifikasi data dan interpretasi data. sedangkan analisis data
yang digunakan adalah kuantitatif dan deskriptif kualitatif dengan teknik
penarikan kesimpulan secara induktif. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru yang menjadi wali kelas
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pada Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTsN) Banjar Selatan 2 Banjarmasin
sudah terlaksana dengan cukup baik, ditinjau dari segi Pengaturan tempat
duduk, Pengaturan alat pengajaran (Media pengajaran / alat peraga, papan
presensi, dan perpustakaan kelas), Penataan keindahan dan kebersihan,
ventilasi dan tata cahaya, ini dalam hal pengaturan ruang kelas, kemudian
pengelolaan siswa di dalam kelas juga cukup baik yang dilihat dari segi
pembentukan organisasi, pengelompokan siswa, penerapan disiplin kelas.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan kelas tersebut dapat
dibedakan menjadi dua katagori, yaitu: Faktor-faktor yang kurang
mendukung terhadap pengelolaan kelas tersebut seperti terlalu banyaknya
siswa di dalam kelas serta kurangnya pengelolaan dalam fasilitias yang
menyangkut Kketersediaan alat bantu mengajar yang kurang memadai,
seperti tidak adanya alat-alat peraga dan media pembelajaran yang terdapat
di dalam kelas sehingga memerlukan waktu untuk mempersiapkannya,
adapun faktor-faktor yang mendukung terhadap pengelolaan kelas tersebut,
seperti pendidikan guru yang telah sesuai dengan profesi keguruan,
pengalaman mengajar yang cukup lama serta seringnya mengikuti
pendidikan dan latihan tambahan dalam menunjang profesionalitas
keguruan di Madrasah tersebut.

. Fitriah. 2011 Keteramplan guru mengelola kelas dalam menciptakan
kondisi belajar yang optimal dalam pembelajaran PAI di SDN Anjir
Serapat Muara 1.1 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala.

Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah.
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Pembimbing: (1) Drs. H. Aswan, M.Pd, (1) Dsr. Syaiful Bahri Djamarah,
M.Ag. Penelitian ini dilatar belakangi oleh pokok permasalahan berkisar
tentang bagaimana Keterampilan Guru Mengelola Kelas dalam
Menciptakan Kondisi Belajar yang Optimal dalam pembelajaran PAI di
SDN Anjir Serapat Muara 1.1 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito
Kuala. Dan beberapa faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terhadap
keterampilan guru mengelola kelas. Permasalahan yang diteliti dalam
penelitian ini difokuskan pada Keterampilan Guru Mengelola Kelas dalam
Menciptakan Kondisi Belajar yang Optimal dalam pembelajaran PAI di
SDN Anjir Serapat Muara 1.1 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito
Kuala dan faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan guru mengelola
kelas dalam menciptakan kondisi belajar yang optimal. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Keterampilan Guru Mengelola Kelas dalam Menciptakan Kondisi Belajar
yang Optimal dalam pembelajaran PAI di SDN Anjir Serapat Muara 1.1
Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala dan faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilan guru mengelola kelas dalam menciptakan
kondisi belajar yang optimal dalam pembelajaran PAI di SDN Anjir
Serapat Muara 1.1 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala
tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah 35 siswa dan 1 orang guru
Pendidikan Agama Islam SDN Anjir serapat Muara 1.1 Kecamatan Anjir
Muara Kabupaten Barito Kuala tahun 2010/2011. Sedangkan teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan teknik angket,
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wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dikumpulkan dengan
menggunakan teknik angket, wawancara, observasi dan dokumen dan
diolah melalui Editing, Koding, Menghitung frekuensi, Tabulating,
Interpretasi data. Setelah di olah, data di analisis dengan menggunakan
analisis diskriptif kualitatif dan selanjutnya disimpulkan secara induktif.
Dari hasil analisis tersebut. Ditemukan kesimpulan bahwa keterampilan
guru mengelola kelas dalam menciptakan kondisi belajar yang optimal
dalam pemabelajaran PAI di SDN Anjir Serapat Muara 1.1 Kecamatan
Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala di kategorikan baik, dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya adalah faktor guru yaitu latar belakang pendidikan
guru yang di kategorinya cukup berpengaruh, faktor anak/siswa yaitu
kepatuhan siswa terhadap guru kategorinya sangat berpengaruh, faktor
fasilitas belajar yaitu ruangan yang memadai dan ketersediaan alat-alat
belajar kategorinya cukup berpengaruh, dan lingkungan siswa kategorinya
cukup berpengaruh.

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa perbedaan dengan
penelitian terdahulu, yaitu:

1. Pada penelitian ini yang di teliti adalah sekolah non formal.

2. Penelitian ini lebih dispesifikasikan kepada sebuah kelas.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam proposal skripsi ini secara garis besar

dibagi dalam tiga bab, yang terdiri dari:
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BAB I: Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, alasan memilih judul,
signifikasi penelitian, penelitian terdahulu, sitematika penulisan.

BAB IlI: Landasan teori berisikan tentang, manajemen kelas, dan
motivasi belajar.

BAB IlI: Metode Penelitian, berisikan jenis dan pendekatan penelitian,
lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel penelitian,
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengumpulan data,
teknik pengelolaan data dan analisis data, prosedur penelitian.

BAB IV: Laporan Hasil Penelitian yang berisi gambaran umum lokasi
penelitian serta deskripsi penyajian data dan analisis data.

BAB V: Penutup yang berisikan simpulan dan saran-saran, daftar

pustaka dan daftar lampiran-lampiran.



